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ABSTRAK

Penelitian bertujuan meningkatkan kualitas konten tulisan peserta didik melalui penerapan model Project Based Learning
pada pembelajaran Biologi. Penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian adalah peserta
didik kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 4 Surakarta berjumlah 32 peserta didik. Penelitian dilaksanakan secara bersiklus dengan
tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara, yang dilengkapi dengan rubrik writing skills. Validasi data menggunakan teknik triangulasi metode. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif: reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan kualitas konten tulisan peserta didik selama penerapan model Project Based Learning pada pembelajaran
Biologi.

Kata kunci: model project based learning, kualitas konten tulisan

ABSTRACT

The research aims to improve the quality of student’s content writing in biology through implementation of Project
Based Learning model. The research is a Classroom Action Research (CAR) with the subjects of this research were
students of class XI MIPA 6 SMA N 4 Surakarta are 32 learners. Research conducted by the cyclical phases:
planning, implementation, observation, and reflection. The research data was collected through observation,
documentation, and interviews, which are equipped with a writing rubric skills. Data validation method using
triangulation techniques. Data were analyzed using qualitative descriptive analysis: reduction, presentation, and
verification of data. The results showed an increase in the quality of learners writing the content for the application
of the model Project Based Learning in learning biology.
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Pendahuluan
Proses  pembelajaran

keterampilan yang dibutuhkan peserta didik di abad 21,

berfungsi  melatihkan
salah satunya keterampilan berkomunikasi secara tertulis
(Kyllonen, 2012). Komunikasi secara tertulis merupakan
sarana memberikan informasi yang disampaikan dalam
bentuk  tulisan.  Tulisan  yang  disusun  perlu
memperhatikan bahasa dan konten penulisan yang sesuai
supaya informasi diterima dan dipahami dengan tepat
oleh pembaca (Mclean, er al, 2012; Suciu, Simon &
Kilyeni, 2014).

Tulisan sebagai salah satu  hasil kegiatan
metakognitif kompleks mampu menggambarkan
pengetahuan individu, keterampilan dasar, strategi, dan
kemampuan mengkoordinasi beberapa proses (Thanh

Huy, 201 5).

mentransformasikan

Tulisan berfungsi untuk

pengetahuan, meningkatkan
pemahaman, membangun refleksi diri, memecahkan
masalah, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Bailey, et al, ZOlS).

Tulisan dalam proses pembelajaran merupakan
produk visualisasi ide dari peserta didik yang menjadi

salah satu penilaian guru untuk mengevaluasi penguasaan
konten dan penalaran peserta didik (Lestari, 2009;
Yusefni & Sriyati, 2015). Tulisan sebagai produk
visualisasi ide dibangun melalui proses pembelajaran
yang menghadirkan fenomena dan mengakomodasi
peserta didik untuk merumuskan masalah dengan
memunculkan pertanyaan kritis (Bailey, er al, 2015).
Tulisan dengan pemahan kritis disusun oleh peserta
didik dengan mengaitkan ide eksplisit melalui pemilihan
dan evaluasi informasi yang diperoleh (Quitadamo &
Kurtz, 2007). Chikita, Padmadewi, dan Suarnajaya
(2013) mengungkapkan bahwa tulisan yang disusun
dengan mengaitkan kualitas ide, pemahaman topik yang
dipilih, dan penataan ide pada produk tertulis sebagai
penilaian kemampuan kognitif mampu dianalisis
berdasarkan kualitas konten tulisan.

Hasil analisis kualitas konten tulisan berdasarkan
observasi tulisan peserta didik pada pelaksanaan
pembelajaran Biologi di kelas XI MIPA 6 SMA Negeri
4 Surakarta diketahui 33,33% di level 1 skor 2 dan
20,83% di level 1 skor 3. Analisis kualitas konten
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tulisan dilakukan dengan menggunakan rubrik writing
skills menurut Mclean, er al (2012).

Mclean, er al <2012> menyatakan kualitas konten
tulisan pada level 1 skor 2 menunjukkan tulisan peserta
didik belum mampu menyampaikan informasi atau
pesan nyata yang sesuai dengan tujuan penulisan.
Kualitas konten tulisan pada level 1 skor 3 menunjukkan
tulisan peserta didik menyampaikan informasi atau
pesan nyata yang sesuat dengan tujuan penulisan.

Tulisan sebagai sarana menyampaikan informasi
dalam proses pembelajaran dilatihkan melalui beberapa
peserta didik untuk
memvisualisasikan  ide  dalam  bentuk  tulisan.
Chakravarthi dan Haleagrahara (2010) mengungkapkan

bahwa tulisan sebagai visualisasi ide mampu dihasilkan

kegiatan yang memfasilitasi

melalui penghadiran fenomena pada proses pembelajaran
yang mengarahkan peserta didik untuk merumuskan
masalah. Rumusan masalah yang disusun tidak terlepas
dari pertanyaan dan pernyataan penuntun guru yang
tindakan peserta didik
memecahkan masalah (Turgut, 2008). Pemecahan
masalah yang diperoleh dari proses berpikir dan

penalaran, mampu dituliskan peserta didik dalam bentuk

memfokuskan untuk

perencanaan solusi (Brown, Lawless & Boyer, 2013).
Solusi yang direncanakan mengarahkan peserta didik
untuk melaksanakan sebuah proyek yang dalam proses
memerlukan  interaksi konten dan
terkait
pendesainan proyek (Cakiroglu, 2014).

Desain proyek yang dikerjakan peserta didik dan

penyelesaian

penyelidikan informasi pendukung untuk

laporan tertulis mengenai pengerjaan proyek sebagai
wujud dari komunikasi tertulis adalah salah satu modal
untuk melaksanakan kegiatan presentasi (Demirbag &
Gunel, 2014). Kegiatan presentasi yang dilaksanakan
peserta didik menjadi
keberhasilan diri peserta didik terhadap kedalaman dan
kebermaknaan et al, 2013).

Informasi yang telah disampaikan selanjutnya dianalisis

kesempatan  pengembangan

informasi  (Brown,

dan dirumuskan dalam sebuah kesimpulan. Perumusan
dilaksanakan
beberapa variabel melalui proses penalaran yang
divisualisasikan dalam bentuk tulisan (Dwyer, Hogan &
Stewart, 2011).

Kegiatan menemukan dan memecahkan masalah,

kesimpulan dengan  menghubungkan

melakukan  perencanaan,

penyelidikan,

perumusan

pendesainan
kesimpulan, yang
mengakomodasi peserta didik untuk menghasilkan

proyek, dan

tulisan ditemukan pada tahapan model Project Based
Learnig (P/BL) (Cakiroglu, 2014). P/BL merupakan
model pembelajaran yang mengakomodasi peserta didik
untuk melakukan kegiatan kompleks berupa tugas-tugas
bermakna yang mampu menghasilkan produk nyata
(Karina, Sadia, & Suastra, 2014). P/BL menurut Turgut
(2008) memiliki S tahapan dalam proses pembelajaran,
yaitu: 1) planning an investigation process according to
driving question, 2) searching for the theoretical
background of the driving question, 3) presenting that

theoretical background to class and discussion abour

issue, 4) deciding the study group the way of collecting
data and data analysis, S) evaluating data, arriving a
conclusion, presenting the project in class as preferred
and discussion.

Berdasarkan fakta lapangan dan berbagai pemikiran,
penelitian tindakan kelas berjudul “Kasus: Kualitas
Konten Tulisan Peserta Didik melalui Penerapan Model
Project Based Learning pada Pembelajaran Biologi”.
Tujuan penelitian untuk meningkatkan kualitas konten
tulisan peserta didik kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 4

Surakarta.

Metode Penelitian

Penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan selama 3 siklus. Subjek penelitian
berjumlah 32 peserta didik, terdiri dari 15 peserta didik
laki-laki dan 17 peserta didik perempuan. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Data utama penelitian berupa tulisan peserta didik
dianalisis dengan rubrik writing skills menurut Mclean,
et al. (2012) pada indikator konten. Indikator konten
pada rubrik writing skills terdiri dari level 1 sampai §
yang setiap level memiliki kriteria skor dari 1 sampai S.

Ui validasi data dilakukan dengan menggunakan
teknik triangulasi data. Teknik analisis data dilakukan
dengan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 2013). Prosedur
penelitian menggunakan model spiral berdasarkan
Suharsimi Arikunto, yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu:
refleksi

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan

(Paizaluddin & Ermalinda, 2013).

Hasil dan Pembahasan
Hasil observasi selama penerapan model Z/BL di
siklus 1

peningkatan kualitas konten tulisan peserta didik

sampai dengan 3 menunjukkan adanya

dibandingkan pratindakan. Peningkatan kualitas konten
tulisan teridentifikasi dari hasil tulisan peserta didik di
setiap kegiatan pembelajaran F/BL yang diketahui tidak
difasilitasi pada proses pembelajaran pratindakan.

Proses pembelajaran P/BL memfasilitasi peserta
didik untuk lebih sering menyusun tulisan di setiap
tahapan dengan serangkaian kegiatan (Larasati, 201S5).
Hasil analisis kualitas konten tulisan peserta didik pada
setiap kegiatan pembelajaran dalam tahapan model Z/BL
ditunjukkan pada Gambar 1, 2, 3, 4, dan 5.
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Gambar 4. Kualitas Konten Tulisan Peserta Didik di Setiap Kegratan pada Tahap Keempar PiBL

Gambar 1, 2, 3, 4, dan S menunjukkan perolehan
skor kualitas konten tulisan peserta didik pada setiap
kegiatan pembelajaran di pratindakan sampai dengan
siklus 3 yang terlihat mengalami perubahan. Kualitas
konten tulisan peserta didik yang teridenfikasi terdapat
pada level 1.

Kualitas tulisan  pratindakan  tidak
teridentifikasi pada seluruh kegiatan kecuali kegiatan
mengumpulkan data yang diketahui tidak ada tindak
lanjut. Kualitas konten tulisan yang tidak terdentifikasi
dikarenakan tidak ada produk tulisan yang dihasilkan
didik, demikian

belum  memfasilitasi

konten

pembelajaran
pratindakan didik

melaksanakan serangkaian kegiatan seperti merumuskan

peserta dengan

pes erta

masalah, menentukan tujuan pembelajaran, menyusun

hipotesis, dan yang tersebut pada kegiatan dalam
tahapan model P/BL.

Tahap pertama FZ/BL memberikan kesempatan
peserta didik memvisualisasikan ide dalam bentuk
mengenai rumusan masalah dan  tujuan
pembelajaran.  Tahap kedua ZBL  memberikan

kesempatan peserta didik memvisualisasikan ide dalam

tulisan

bentuk tulisan mengenai rencana proyek yang terdiri
dari: hipotesis, teori pendukung, judul proyek, desain
proyek, alat dan bahan proyek, langkah kerja proyek
serta waktu pelaksanaan proyek. Tahap ketiga P/BL
memberikan didik

memvisualisasikan ide dalam bentuk tulisan mengenai

kesempatan peserta
saran perbaikan rencana proyek yang dipresentasikan.
Tahap keempat P/BL memberikan kesempatan peserta

didik memvisualisasikan ide dalam bentuk tulisan
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mengenai data diskusi, analisis data, dan proyek. Tahap
kelima P/BL memberikan kesempatan peserta didik
memvisualisasikan ide dalam bentuk tulisan mengenai
kesimpulan dan evaluasi hasil proyek.

Tulisan  pada  tahap  pertama  PBL  yang
teridentifikasi dari hasil kegiatan merumuskan masalah
dan menentukan tujuan pembelajaran didasarkan pada
hasil pengamatan peserta didik terhadap kasus yang
dihadirkan. Kasus yang dihadirkan di awal pembelajaran
merupakan bagian dari kegiatan pramenulis, yang
menstimulasi peserta didik untuk mulai menyusun
tulisan  (Larasati, 2015). Tulisan dari kegiatan
merumuskan masalah di siklus 1 sampai 3 teridentifikasi
kualitas konten tulisan pada skor 2 dan 3, dengan
jumlah  masing-masing  skor  yang  mengalami
peningkatan secara fluktuatif. Tulisan dari kegiatan
menentukan tujuan pembelajaran di siklus 1 sampai 3
teridentifikasi kualitas konten tulisan yang secara umum
didominasi skor 2.

Tulisan pada tahap kedua P/BL yang teridentifikasi
dari hasil kegiatan penyusunan perencanaan proyek oleh
peserta didik secara berkelompok terlihat memiliki skor
kualitas konten tulisan yang berbeda di masing-masing
aspek.  Aspek  hipotesis  teridentifikasi mengalami
peningkatan skor kualitas konten tulisan secara
fluktuatif dari siklus 1 sampai 3, dengan didominasi
oleh skor 3. Aspek teori pendukung teridentifikasi
mengalami peningkatan skor kualitas konten tulisan
secara kontinu dari siklus 1 sampai siklus 3, yakni 100%
pada skor 3. Aspek judul proyek teridentifikasi kualitas
konten tulisan pada skor 2 dan 3 dengan jumlah masing-
masing skor mengalami peningkatan secara fluktuatif
dari siklus 1 sampai 3. Aspek desain proyek di siklus 1
mengalami  peningkatan  kualitas  konten  tulisan
dibandingkan  pratindakan,  ditunjukkan  dengan
teridentifikasi 50% pada skor 2 dan 16,67% pada skor
3, namun mengalami penurunan jumlah pada skor 2 di
siklus 2 dan 3, serta penurunan jumlah pada skor 3 di
siklus 3. Aspek alat dan bahan proyek teridentifikasi
kualitas konten tulisan pada skor 2 selama di siklus 1
sampai 3. Aspek langkah kerja proyek dan waktu
pelaksanaan proyek di siklus 1 sampai 3 teridentifikasi
kualitas konten tulisan pada skor 2 dan 3. Kualitas
konten tulisan pada skor 2 mendominasi pada aspek
langkah kerja, sementara kualitas konten tulisan pada
skor 3 mendominasi pada aspek waktu pelaksanaan
proyek.

Tulisan pada tahap ketiga P/BL yang teridentifikasi
dari hasil kegiatan presentasi perencanaan proyek di
siklus 1 sampai 3 terlihat mengalami peningkatan
kualitas konten tulisan secara fluktuatif. Kualitas konten
tulisan di siklus 1 mengalami peningkatan secara
dibandingkan dengan
teridentifikasi pada skor 2, namun di siklus 2 mengalami
penurunan. Kualitas konten tulisan di siklus 3

signifikan pratindakan

mengalami peningkatan dibandingkan siklus 1 dan 2
dengan teridentifikasi pada skor 3.

Tulisan pada tahap keempat FP/BL  yang
teridentifikasi dari hasil kegiatan pengerjaan proyek
terlihat memiliki kualitas konten tulisan yang berbeda di
masing-masing aspek, yakni pengumpulan data, analisis
data, dan pembuatan produk. Aspek pengumpulan data
dari siklus 1 sampai 3 teridentifikasi mengalami
peningkatan skor kualitas konten tulisan secara
fluktuatif, dengan hasil akhir terdapat pada skor 3.
Aspek  analisis  data  teridentifikasi
peningkatan skor kualitas konten tulisan secara kontinu

mengalami

dari siklus 1 sampai 3, yakni pada skor 3. Aspek
pembuatan produk dari siklus 1 sampai 3 teridentifikasi
mengalami peningkatan skor kualitas konten tulisan
secara fluktuatif, dengan selalu didominasi oleh skor 3.
Tulisan  pada  tahap  kelima  PBL  yang
teridentifikasi  dari  hasil  kegiatan
kesimpulan dan mengevaluasi hasil proyek terlihat

merumuskan

memiliki kualitas konten tulisan yang berbeda. Tulisan
dari hasil kegiatan merumuskan kesimpulan terlihat
mengalami peningkatan skor kualitas konten tulisan
secara kontinu dari siklus 1 sampai 3, yakni dengan hasil
akhir teridentifikasi pada skor 4. Tulisan dari hasil
kegiatan mengevaluasi hasil proyek di siklus 1 sampai 3
terlihat mengalami peningkatan skor kualitas konten
tulisan secara fluktuatif, dengan didominasi oleh skor 3.

Kualitas konten tulisan peserta didik yang
teridentifikasi mengalami penurunan pada beberapa
kegiatan dalam tahapan model AZ/BL diduga karena
peserta didik belum terbiasa melaksanakan serangkaian
kegiatan pembelajaran yang kompleks, akibatnya: 1)
peserta didik merasa kurang percaya diri untuk
memvisualisasikan ide dalam bentuk tulisan (Baaijen,
Galbraith, & de Glopper, 2014), 2) kesulitan dalam
menganalisis informasi yang mempengaruhi kemampuan
peserta didik untuk memvisualisasikan pemahaman yang
kritis dalam bentuk tulisan (Bailey, er aZ, 2015).

Serangkaian kegiatan kompleks yang dijumpai pada
setiap tahapan model Z/BL memberikan kesempatan
lebih banyak pada peserta didik untuk menyusun tulisan
yang mampu memberikan pengaruh pada hasil tulisan
sehingga lebih berkualitas (Chikita, er al, 2013).
Pelaksanaan kegiatan kompleks pada setiap tahapan
model P/BL menekankan pada tugas-tugas bermakna
untuk  mampu menghasilkan produk nyata yang
melatihkan peserta didik untuk mengembangkan kualitas
ide melalui penghubungan konsep pengetahuan dari
berbagai prinsip ilmu (Karina, Sadia, & Suastra, 2014;
Thomas, 2000). Kualitas ide yang berkembang
mempengaruhi  hasil tulisan pada indikator konten
karena kualitas konten tulisan memiliki keterkaitan
dengan kualitas ide, pemahaman topik yang dipilih, dan
penataan ide pada produk tertulis sebagai penilaian
kemampuan kognitif (Chikita, er a, 2013)
Simpulan

Hasil  penelitian  disimpulkan ~ bahwa  ada
peningkatan kualitas konten tulisan peserta didik melalui

penerapan model PjBL pada pembelajaran Biologi di
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kelas XI MIPA 6 SMA N 4 Surakarta. Peningkatan
kualitas konten tulisan peserta didik terjadi secara
fluktuatif di setiap siklus dan signiﬁkan dibandingkan
pratindakan.
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